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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu program pemerintah yang dilakukan secara berkesinambungan untuk
mengembangkan segala potensi-potensi masyarakat dalam rangka mempersiapkan sumber daya manusia
Indonesia yang lebih berkualitas di masa kini dan di masa-masa yang akan dating [1]. Sebagai suatu program
yang terencana dan sistematis, tentunya di dalam program pendidikan tersebut terdiri dari beberapa komponen
ataupun prosedur-prosedur yang saling berhubungan [2]. Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan
prilaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan [3]. Dengan adanya pendidikan seseorang dapat menempatkan sikap atau posisi dirinya dengan layak
di lingkungan. Hal ini mengharuskan pendidikan agar terus di kembangkan secara terus menerus sesuai dengan
perkembangan zaman. Tujuan pendidikan di Indonesia dilakukan secara interaktif, inspiratif, dan memotivasi
peserta didik untuk meningkatkan sumber daya yang beriman, bertakwa, berbudi pekerti, berdisiplin,
bertanggungjawab, serta memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi [4]

Upaya penguatan karakter yang dicetuskan oleh pemerintah diwujudkan dengan pengembangan 18
karakter budaya bangsa [5]. Dari delapan belas karakter budaya bangsa tersebut, salah satunya dalah sikap rasa
ingin tahu. Rasa ingin tahu menjadi dasar dalam mempelajari sesuatu sehingga mendorong dan menjadi motivasi
[6]. Rasa ingin tahu dapat menciptakan motivasi untuk menemukan, mengetahui dan mempelajari suatu materi
[7]. Oleh karena itu perlu diciptakan iklim pembelajaran di kelas yang dapat menciptakan dan memelihara rasa
ingin tahu siswa. Rasa ingin tahu merupakan salah satu sikap yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran
fisika [8].

Rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan
meluas dari suatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar [9]. Rasa ingin tahu juga merupakan suatu dorongan
yang kuat akan kebutuhan, rasa haus atau hasrat untuk mengetahui, melihat dan adanya motivasi perilaku
penelaahan untuk mendapatkan informasi baru yang berasal dari ketidak pastian dalam diri siswa yang
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menyebabkan konflik konseptual dalam diri siswa [10]. Dalam domain kognitif rasa ingin tahu memiliki manfaat
untuk menciptakan berfikir kritis dan kreatif bagi siswa. Sehingga dapat dikatakan pula bahwa rasa ingin tahu
merupakan salah satu sikap emosi alamiah yang ada pada diri setiap siswa untuk selalu bertanya dan mencari
tahu [5].

Keingintahuan adalah emosi yang terkait dengan perilaku ingin tahu, seperti eksplorasi, penelitian, dan
keinginan untuk belajar [11]. Rasa ingin tahu adalah keinginan untuk belajar dan mempelajari sesuatu untuk
memperoleh informasi dan pengetahuan baru [12]. Belajar bukan sekedar mengetahui, tetapi memperdalam
untuk memahami apa yang dilakukan dalam proses pembelajaran [13]. Berdasarkan hal tersebut tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbandingan karakter rasa ingin tahu siswa pada mata pelajaran fisika.

2. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode
kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Sungai Penuh. Populasi penelitian yang diambil adalah siswa
SMAN 2 Sungai Penuh kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 dengan mata pelajaran fisika. Penelitian ini
menggunakan Teknik pengambilan sampel, yaitu random sampling. Adapun hal yang diamati dalam penellitian
ini adalah karakter rasa ingin tahu siswa kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 di SMAN 2 Sungai Penuh pada mata
pelajaran fisika.

Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar observasi berupa angket yang diberikan
berupa link dari google formulir berupa angket rasa ingin tahu pada mata pelajaran fisika yang sudah di validasi
oleh validator ahli. Angket rasa ingin tahu ini dilakukan dengan menggunakan pengukuran skala likert. Penilaian
skala likert adalah sangat setuju (SS), setuju (S) tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).Untuk
pernyataan yang bernilai positif (+) pengukuran dimulai dari nilai 4, 3, 2, dan 1 pada skala sangat setuju (SS).
Sedangkan untuk pernyataan negative (-) pengukuran nya dimulai dari 4, 3, 2, dan 1 pada skala sangat tidak
setuju (STS).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu peneliti melakukan uji prasyarat berupa uji
normalitas, linearitas dan homogenitas. Adapun hasil uji normalitas, linearitas dan homogenitas dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Uji Normalitas
Variable School class Sig.  Distribute

SMAN 2 XMIPA1 0.200 Normal

Sungai Penuh

Rasa ingin tahu
XMIPA2 0.200 Normal

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi data rasa ingin tahu siswa diperoleh
lebih besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

Tabel 2. Uji Homogenitas
Variable School class Sig. Distribute

SMAN 2 XMIPA1 0.371 Homogen

Sungai Penuh

Rasa ingin tahu
XMIPA2 0.349 Homogen

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi data rasa ingin tahu siswa diperoleh
lebih besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi homogen.

Tabel 3. Uji Linearitas
Variable School class Sig. Distribute

SMAN 2 X MIPA1 0.029 Linear

Sungai Penuh

Rasa ingin tahu
XMIPA2 0.042 Linear
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi data rasa ingin tahu siswa diperoleh
lebih kecil dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi linear.

Selanjutnya penelitia melakukan uji hipotesis berupa uji perbandingan. Uji perbandingan (Uji-T)
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbandingan karakter rasa ingin tahu siswa pada mata pelajaran
fisika di kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 di SMAN 2 Sungai Penuh. Adapun hasil uji perbandingannya dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. Uji-T

Variable School class

Sig. (2-
tailed

SMAN 2 XMIPA 1 0.038

Rasa ingin tahu Sungai Penuh

X MIPA 2 0.032

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan karakter rasa ingin tahu siswa di kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 SMAN 2 Sungai
Penuh.

Rasa ingin tahu selalu memotivasi diri untuk mencari dan menemukan hal-hal baru, menambah
pengetahuan dan pengalaman dalam proses belajara mengajar [14].  Karakter rasa  ingin
tahu sangat penting dalam proses pembelajaran, rasa ingin tahu akan menjadikan siswa pemikir yang aktif,
pengamat yang aktif, yang kemudian memotivasi siswa untuk belajar lebih mendalam sehingga akan membawa
kepuasan dalam dirinya [15].

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uji-t yang sudah dilakukan, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) kurang dari 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan karakter rasa ingin tahu siswa. Rekomendasi dari peneliti yaitu
diharapkan untuk penelitian selanjutnya membandingkan karakter lain dan memberikan solusi untuk
meningkatkan karakter tersebut.
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